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ABSTRACT 
The objective of this study was to determine the effect of milkfish (Euthynnus affinis). The 
research was conducted at Bachish Water Aquaculture Development Center 
on November, 2015. The research  used the nonfactorial Completely Randomized Design 
method with fine treatments: control (Nannochloropsis sp.), 2 gram, 4 gram, 6 gram and 8 
gram of milkfish fed to rotifers with four repetitions. The result of ANOVA showed that the 
different mass of milkfish ted to rotifers gave the significant effect (P<0.05) on the growth 
rate of rotifers. The higher growth rate of rotifers (10.08 ind/ml) obtained at 8 gram of 
milkfish as much of 10.08 ind/mlKeywords: Rotifers, Milkfish, Nannochloropsis sp. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ikan tongkol (Euthynnus 
affinis) terhadap pertumbuhan rotifera (Brachionus plicatilis). Penelitian ini dilaksankan di 
BBAP, Ujung Batee pada bulan November 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap non faktorial dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. yaitu: kontrol (Nannochloropsis 
sp), 2 gram, 4 gram, 6 gram dan 8 gram massa ikan tongkol. Hasil uji ANOVA menunjukkan 
bahwa pemberian  massa ikan tongkol yang berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 
pertumbuhan rotifera. Pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan massa 8 gram 
ikan tongkol yaitu sebesar 10,08 ind/ml. 
 
Kata Kunci: Rotifera, Ikan Tongkol, Nannochloropsis sp. 
 
PENDAHULUAN 
Budidaya perikanan merupakan salah satu sumber devisa Negara yang cukup besar 
dan menjanjikan. Pemerintah Indonesia telah melaksanakan pembangunan di bidang  sub 
sektor perikanan, yaitu dengan mengembangkan budidaya ikan air tawar, air payau, maupun 
air laut (Kurnia, 2006). Usman et al. (2003) mengatakan bahwa Salah satu kendala dari usaha 
budidaya ikan adalah ketersediaan pakan. Semakin berkembangnya usaha budidaya maka 
jumlah pakan yang dibutuhkan semakin banyak. Biaya pakan adalah biaya terbesar yang 
dikeluarkan dari total biaya produksi suatu usaha budidaya ikan. Salah 
satu bentuk pakan yang diberikan adalah pakan alami jenis pakan alami tersebut adalah rotife
ra (Brachionus plicatilis). 
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Hagiwara et al. (2001) Brachionus plicatilis mempunyai keuntungan keuntungan 
seperti mudah dicerna oleh larva ikan, mempunyai ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut 
larva ikan, mempunyai gerakan yang sangat lambat sehingga mudah ditangkap oleh larva, 
mudah dikultur secara massal, pertumbuhan dan perkembangannya sangat cepat dilihat dari 
siklus hidupnya, tidak menghasilkan racun atau zat lain yang dapat membahayakan 
kehidupan larva serta memiliki nilai gizi yang paling baik untuk pertumbuhan larva. 
Jayanti (2010), Menyatakan bahwa broduksi Brachionus plicatilis sangat tergantung 
oleh suplai makanannya, jika makanan banyak tersedia maka peroduksi rotifera juga akan 
menjadi banyak. Salah satu sumber pakan bagi rotifera yang akan dilakukan penelitian yaitu 
pemberian ikan tongkol dengan kandunga protein yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan rotifera dengan dosis yang berbeda. Cahyaningsih (2006), menjelaskan sumber pakan 
lain rotifera adalah jasad-jasad renik yang lebih kecil darinya antara lain ganggang renik, 
ragi, bakteri dan protozoa.  
lkan tongkol (Euthynnus affinis) adalah ikan yang berpotensi cukup tinggi dalam 
bidang ekspor serta memiliki nilai ekonomis tinggi. Walaupun demikian, tingkat konsumsi 
ikan masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Hal ini menyebabkan penanganan ikan 
tongkol masih belum baik dari penangkapan sampai pemasaran. Ronny (2011), menjelaskan 
ikan tongkol memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu 26,2 mg/100g dan sangat cocok 
dikonsumsi untuk dimanfaatkan sebagai pakan rotifera dalam masa pertumbuhan, selain itu 
ikan tongkol juga sangat kaya akan kandungan asam lemak omega-3. Ikan tongkol ini cepat 
mengalami proses pembusukan dibandingkan dengan bahan makanan lain yang disebabkan 
oleh bakteri dan perubahan kimiawi pada ikan mati (Sanger, 2010). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 bertempat di Balai Budidaya  
Perikanan  Air Payau, (BBAP) Ujung Batee 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan analisis 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non factorial dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Faktor 
yang diteliti adalah untuk melihat laju pertumbuhan populasi rotifera yang diberikan ikan 
tongkol dengan dosis yang berbeda, yaitu: 
Perlakuan   A   = Nannochloropsis sp. (kontrol) 
Perlakuan   B   = 2 gram daging ikan tongkol 
Perlakuan   C   = 4 gram daging ikan tongkol 
Perlakuan   D   = 6 gram daging ikan tongkol 
Perlakuan   E   = 8 gram daging ikan tongkol 
 
Nannochloropsis sp. yang digunakan untuk pengkulturan diperoleh dari Balai 
Budidaya Perikanan Air Payau Ujung Batee, telah disaring mengunakan pelanktonet yang 
bermata saring 15 mikron. Nannochloropsis sp. tersebut dimasukkan ke dalam toples yang 
disiapkan bervolume 25 liter. Kemudian media yang disiapkan 8 gram, 6 gram, 4 gram, dan 2 
gram ikan tongkol (Euthynnus affinis) dihaluskan/dibelender. Kemudian masing-masing 
dosis pakan yang telah ditimbang dituangkan ke dalam toples yang berisi nannochloropsis sp. 
Selanjutnya dimasukkan bibit Brachionus plicatilis dari fiber ke dalam toples sebanyak 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kelautan dan Perikanan Unsyiah 
   Volume 1, Nomor 3: 366-373 
November 2016 
ISSN. 2527-6395 
 
368 
 
557,49 ind/wadah diaklimasikan selama 6 hari. Kemudian toples ditutup kembali dan 
diletakkan ditempat yang tidak terkenak hujan  dan aerasi dilakukan setiap hari. 
 
Pengamatan laju pertumbuhan Brachionus plicatilis 
Pengamatan laju pertumbuhan populasi dilakukan setiap 6 jam sekali seperti yang 
telah dijelaskan pada perlakuan waktu pengamatan. Brachionus plicatilis diambil dari 
masing-masing media perlakuan dengan menggunakan gelas ukur yang bervolume 500 ml. 
sebelum dilakukan pengambilan air media terlebih dahulu diaduk berlahan-lahan dengan 
gayung supaya Brachionus plicatilis tersebar merata sehingga dapat mewakili semua 
Brachionus plicatilis yang terdapat di dalam media. Kemudian Brachionus plicatilis diambil 
dengan pipet skala. Brachionus plicatilis yang terdapat di dalam pipet skala diterawangkan 
pada sinar lampu kemudian dihitung jumlahnya dengan kasat mata. Cara ini sesuai dengan 
yang dilakukan Balai Budidaya  Perikanan Air Payau (BBAP) Ujung Batee. 
 
Laju Pertumbuhan  
Berdasarkan hasil pengamatan dan penghitungan jumlah populasi rotifera (Brachionus 
plicatilis) setelah selesai dilakukan. Dicari nilai laju pertumbuhan populasi yang dianalisis 
dengan menggunakan rumus menurut  Fogg (1975),  sebagai berikut: 
 
           K= 
         
 
  
Dimana: K  =Laju pertumbuhan jumlah populasi Brachionus plicatilis ind/ml per jam 
  Nt  =Jumlah populasi Brachionus plicatilis setelah t hari 
  No =Jumlah populasi awal Brachionus plicatilis 
     t  =Waktu pengamatan (hari) 
 
Analisa Data  
Rancangan pada penelitian ini bersifat homogen dan data yang dihasilkan tersebar 
secara normal. Data yang diperoleh akan diuji sidik  ragam satu arah (one way ANOVA) 
untuk mengetahui pengaruh terhadap laju pertumbuhan rotifera. selanjutnya jika hasil uji F 
menunjukkan berbeda signifikan (p<0,05) dengan nilai KK besar, maka akan dilanjutkan 
dengan uji lanjut Duncan pada taraf nyata 5% dengan kondisi homogen minimal 5% sampai 
10% dan pada kondisi heterogen 10% sampai 20% untuk menentukan perlakuan yang 
optimal. Analisa data dilakukan menggunakan software. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan rotifera (Brachionus plicatilis) 
berkisar antara 4,40 ind/ml-10,08 ind/ml (Tabel 1). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 
pemberian ikan tongkol (Euthynnus affinis) berpengaru nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan 
populasi rotifera (Brachionus plicatilis). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan terbaik diperoleh pada perlakuan 8 gram sebesar 10,08 ind/ml. 
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Tabel 1. Pertumbuhan populasi Rotifera (Brachionus plicatilis) 
Perlakuan Laju Pertumbuhan 
A 5,83   ,73 ab 
B 6,75   1,66 bc 
C 4,40   ,42 a 
D 8,24   1,59 c 
E 10,08   ,31 d 
Keterangan: Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  
berbeda nyata (P<0,05). 
 
 
Gambar 1. Grafik rata-rata pertambahan jumlah populasi 
Brachionus plicatilis dari setiap perlakuan selama enam hari (ind/ml). 
 
 
Gambar 2 grafik rata-rata pertumbuhan populasi rotifera dari setiap perlakuan (ind/ml). 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan populasi rotifera 
(Brachionus plicatilis) tertinggi terdapat pada perlakuan E dosis 8 gram diikuti perlakuan D 
dosis 6 gram, dan perlakuan B dosis 2 gram, sedangkan nilai kontrol (nannochloropsis sp.) 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan C dosis 4 gram. nilai rata-rata laju pertumbuhan 
rotifera (Brachionus plicatilis) yang paling rendah didapatkan pada perlakuan C dosis 4 gram 
sebanyak 4,40 ind/ml.  
 
 Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian ini telah diketahui bahwa dosis ikan tongkol (Eutynnus 
affinis) yang diberikan terhadap semua perlakuan menunjukkan adanya perbedaan antar 
berlakuan tersebut. Secara umum laju pertumbuhan terbaik diperoleh pada perlakuan E 
dengan dosis 8 gram ind/ml daging ikan tongkol (Eutynnus affinis) sebesar 10,08 ind/ml. Hal 
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ini diduga karena dosis 8 gram cukup efisien dan dapat meningkatkan laju pertumbuhan 
Brachionus plicatilis. Syarat pakan yang baik mempunyai nilai gizi yang tinggi, mudah 
diperoleh, mudah diolah, mudah dicerna, harga relatif  murah, tidak mengandung racun 
(Darmawiyanti, 2005). 
Namun dari hasil penelitian ini, ada alternatif baru penggunaan pakan dalam kultur 
rotifer. Ikan tongkol (mentah) yang diberikan sebagai pakan rotifer bukan hanya mampu 
dikonsumsi rotifer, namun ternyata dapat meningkatkan pertumbuhan populasi rotifer. 
Artinya penguraian dari ikan tongkol mampu dimanfaatkan oleh Brachionus plicatilis untuk 
menunjang biologi reproduksinya. Yoshimura et al., (2003). Penggunaan ikan mentah diduga 
akan meningkatkan kandungan ammonia dalam media karena tersusun dari asam amino 
(protein) yang akan terurai dalam media kultur . 
 Pertambahan jumlah rata-rata pertumbuhan populasi pada perlakuan E tersebut 
kemungkinan disebabkan karena kandungan nutrisi yang mencukupi pada media perlakuan 
sangat mendukung perkembangannya. Disesuaikan dengan pernyataan Mujiman (1998), yang 
menyatakan bahwa untuk kesediaan bahan makanan bagi Brachionus plicatilis dalam media 
pada umumnya harus mencukupi karbohidrat dan protein yang tinggi sebagai sumber energi.  
Sedangkan perlakuan terendah didapatkan pada dosis 4 gram sebesar 4,40 ind/ml.  
Keadaan ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan populasi rotifera dalam wadah perlakuan 
dosis 4 gram. Hal ini diduga karena aerator yang kurang baik pada perlakuan C sehingga 
pakan yang diberikan mengendap di dasar dan di permukaan wadah. Kejadian ini sangat 
mengganggu perkembangbiakkan Brachionus plicatilis yang tidak dapat mengambil makanan 
dengan sempurna sehingga nutrisi didalam tubuh sangat mempengaruhi pertumbuhannya. 
Menurut pernyataan priyambodo (2001), bahwa dalam pengkulturan Brachionus plicatilis 
ketersediaan pakan sangat menentukan terhadap laju pertumbuhan populasinya. Apabila 
terjadi kekurangan nutrien dalam makanan dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
pertumbuhan populasi.  
Ikan merupakan salah satu jenis pangan yang dijadikan sebagai sumber protein dan 
lemak hewani. Ikan tongkol juga memiliki nilai gizi yang tinggi yaitu kadar air yakni 71,00-
76,76 %, protein 21,60-26,30%, lemak 1,30-2,10% , mineral 1,20-150% dan abu 1,45-3,40%, 
dibandingkan dengan ikan lain. Ikan tongkol merupakan salah satu ikan laut yang harga 
belinya dapat terjangkau oleh masyarakat dan banyak dijumpai di perairan yang langsung 
berhubungan dengan lautan terbuka (Hardjono, 2005). Ikan tongkol ini dapat dimanfaatkan 
sebagai makanan artenatif untuk pertumbuhan populasi rotifera, seperti  yang terlihat pada 
setiap perlakuan A,B,C,D, dan E pada pada Grafik 4.1 sangat bervariasi pertambahan jumlah 
populasinya. Perlakuan terbaik dengan pemberian pakan ikan tongkol tedapat pada perlakuan 
E dosis 8 gram.  
Keadaan ini disebabkan pemberian pakan ikan tongkol yang memiliki kandungan 
protein yang tinggi dan merupakan komponen penting dalam makanan. Hal ini dapat dilihat 
dengan penambahan pakan dari ikan tongkol pada perlakuan B,C,D dan E sangat bervariasi. 
Sedangkan pada media kontrol (nannochloropsis sp.) terus mengalami penurunan karena 
tidak dilakukan penambahan pakan. Pemberian dosis 2 gram, 4 gram, 6 gram, dan 8 gram, 
mempengaruhi pertumbuhan populasi Brachionus plicatilis. Menurut Cahyaningsih (2006), 
semakin banyak jumlah individu Brachionus plicatilis maka semakin besar pula pakan yang 
dibutuhkan.  
Pakan alami merupakan faktor utama untuk pertumbuhan yang memegang peranan 
sangat penting dan menentukan keberhasilan dalam usaha perikanan dan ketersediaan pakan 
merupakan salah satu faktor utama untuk menghasilkan produksi maksimal. Menurut 
Khairuman (2003), jenis makanan disesuaikan dengan bukaan mulut Brachionus plicatilis, 
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dimana semakin kecil bukaan mulut Brachionus plicatilis maka semakin kecil ukuran pakan 
yang diberikan. Dalam pengkulturan Brachionus plicatilis, pemberian pakan dari ikan 
tongkol yang seimbang sangat menentukan terhadap pertumbuhan fitoplankton sebagai 
sumber bahan makanan dari Brachionus plicatilis. Hariati (1989), menyatakan faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan energi pada Brachionus plicatilis  adalah populasi, aktifitas 
fisiologis, suhu, umur, jumlah pakan.   
Produktifitas rotifer mencapai maksimal pada perlakuan E yaitu dosis 8 gram ind/ml. 
Menurut Almatsier (2002), pada umumnya laju reproduksi berbanding lurus dengan laju 
perkembangan Brachionus plicatilis, semakin tinggi densitas Brachionus plicatilis dalam 
kultur semakin tinggi pula laju reproduksinya, sebab pada kondisi lingkungan yang normal, 
Brachionus plicatilis berkembang biak secara amiktik dengan menetaskan telur dengan 
anakan betina.  
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ikan tongkol (Euthynnus affinis) 
berpengaru nyata (p<0,05)  pada pakan Brachionus plicatilis terhadap pertumbuhan populasi 
rotifera (Brachionus plicatilis). Laju pertumbuhan yang terbaik diperoleh pada perlakuan E 
(10, 08 ind/ml). 
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